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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the Problem Based Learning
(PBL) model on students’ critical thinking skills in mathematics learning on the topic
of exponents in the eighth grade of SMPN 21 Mataram in the first semester of the
2025/2026 academic year. This research employed a quantitative approach with a
quasi-experimental method using a posttest-only control group design. The sample
consisted of class VIII-A as the experimental group, which was taught using the PBL
model, and class VIII-B as the control group, which was taught using conventional
teaching methods. Each class consisted of 24 students. Data were collected through
a critical thinking skills test (posttest) and were supported by observations of teacher
and student activities. The results showed that the average score of students’ critical
thinking skills in the experimental group was higher than that in the control group,
with 71.6 > 62.4. The results of the independent sample t-test indicated that there
was a significant difference between the two groups, with a significance value of
0.001 < 0.05. Therefore, it can be concluded that the Problem Based Learning (PBL)
model has a significant effect on students’ critical thinking skills in mathematics
learning on the topic of exponents in the eighth grade of SMPN 21 Mataram in the
first semester of the 2025/2026 academic year.

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Critical Thinking Skills
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika pada materi bilangan berpangkat kelas VIII semester
ganjil SMPN 21 Mataram Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experiment)
melalui desain posttest-only control group design. Sampel penelitian terdiri dari ke-
las VIII-A sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model PBL dan kelas VIII-
B sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional, ma-
sing-masing berjumlah 24 siswa. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berpikir
kritis (posttest) serta didukung oleh lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada ke-
las eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu 71,6 > 62,4. Hasil uji-t
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas
dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
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model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap ke-
mampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika pada materi
bilangan berpangkat kelas VIII semester ganjil SMPN 21 Mataram Tahun Ajaran

2025/2026.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), kemampuan berpikir Kritis

A.Pendahuluan
Pendidikan di

melalui implementasi Kurikulum 2013

Indonesia

dan Kurikulum Merdeka menekankan
pentingnya pengembangan kete-
rampilan Higher Order Thinking Skills
(HOTS) pada peserta didik. HOTS
merupakan kemampuan berpikir ting-
kat tinggi yang tidak hanya mencakup
mengingat dan memahami, tetapi juga
menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Salah satu aspek penting
dari HOTS adalah kemampuan berpi-
kir kritis, yang berperan dalam mem-
bantu siswa memahami informasi
secara mendalam, mengevaluasi ke-
benaran suatu konsep, serta menye-
lesaikan permasalahan secara logis
dan sistematis. Seseorang yang
memiliki kemampuan HOTS tidak
hanya mampu mengulang apa yang
telah dipelajari atau didengar, tetapi
juga dapat memahami informasi terse-
but secara mendalam, menganalisis
hubungan antar konsep,
mengevaluasi kebenaran atau keefek-
tifan suatu ide, dan bahkan mencipta-
kan solusi baru dari suatu permasala-
han (Sudaryanti, 2021). Salah satu

bentuk HOTS yang paling penting da-
lam dunia pendidikan adalah ke-
mampuan berpikir kritis (Nurlaeli dkk,
2019).

Kemampuan  berpikir  kritis
merupakan keterampilan yang dimiliki
siswa untuk menyelesaikan masalah
serta mengkaji secara mendalam se-
tiap informasi yang diterima, sehingga
mereka dapat menarik kesimpulan
secara logis dan terstruktur (Ma-
riskhantari, 2022). Dalam pembelaja-
ran matematika, kemampuan berpikir
kritis menjadi sangat penting karena
siswa dituntut tidak hanya menguasai
konsep, tetapi juga mampu menerap-
kannya dalam Dberbagai situasi
pemecahan masalah. Tujuan utama
berpikir kritis adalah mengungkap ke-
benaran dengan mengidentifikasi dan
menyingkirkan segala kesalahan, se-
hingga kebenaran dapat terlihat
dengan jelas (Manurung dkk.,2023).

Namun, pada kenyataannya
kemampuan berpikir kritis siswa ma-
sih tergolong rendah. Berdasarkan ha-
sil pengukuran awal pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 21 Mataram, seluruh
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siswa memperoleh nilai di bawah Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
75, hal ini dapat dilihat pada distribusi
nilai siswa pada tabel 1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1 Distribusi Nilai Siswa Pada Kuis
Matematika

Nilai Jumlah Siswa Persentase (%)

70 4 30,77%

50 5 38,46%

45 4 30,77%
total 13 100%

dengan distribusi nilai didomi-
nasi pada kategori rendah. Analisis le-
bih  lanjut menunjukkan bahwa
kelemahan siswa terutama terletak
pada indikator inference dan strate-
gies, yaitu dalam menarik kesimpulan
secara logis serta menentukan stra-
tegi penyelesaian masalah yang tepat.
Kondisi ini diperkuat oleh hasil wa-
wancara dengan guru dan observasi
pembelajaran, yang menunjukkan
bahwa proses pembelajaran masih
didominasi metode ceramah, se-
hingga siswa kurang terlibat aktif dan
kurang terdorong untuk berpikir kritis.

Untuk mengatasi permasala-

han tersebut, diperlukan model pem-
belajaran yang mampu mendorong
keterlibatan aktif  siswa dan
mengembangkan kemampuan berpi-

kir kritis. Salah satu model yang dapat

digunakan adalah Problem Based
Learning (PBL). PBL adalah model
pembelajaran yang menempatkan
siswa dalam situasi di mana mereka
harus menghadapi dan
menyelesaikan permasalahan nyata
yang relevan dengan pengalaman
mereka. Dalam prosesnya, siswa
didorong untuk  berpikir  kritis,
menganalisis informasi, dan mencari
solusi berdasarkan pemahaman yang
mendalam terhadap konsep yang
dipelajari (Nafisah & D.R, 2020). PBL
memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah secara mandiri,
berkolaborasi dengan teman sebaya,
serta menghubungkan teori dengan
praktik kehidupan sehari-hari. Melalui
pendekatan ini, pembelajaran menjadi
lebih bermakna, kontekstual, dan
mendorong keterlibatan aktif peserta

didik dalam proses belajar (Ardianti

dkk, 2021).
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Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penerapan PBL
berpengaruh positif terhadap hasil
belajar dan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Namun, penelitian
yang secara khusus mengkaji
pengaruh PBL terhadap kemampuan
berpikir kritis pada materi bilangan
berpangkat di tingkat SMP masih
terbatas. Padahal, materi bilangan
berpangkat menuntut pemahaman
konsep yang mendalam serta ke-
mampuan dalam menerapkan strategi
penyelesaian masalah secara tepat.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) ter-
hadap kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran matema-
tika pada materi bilangan berpangkat

di kelas VIIl SMP Negeri 21 Mataram

Tahun Ajaran 2025/2026.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu (quasi-
experimental). Desain penelitian yang
digunakan adalah posttest-only con-
trol group design, yang melibatkan
dua kelompok, yaitu kelompok ekspe-
rimen dan kelompok kontrol. Kelom-
pok eksperimen diberikan perlakuan
berupa pembelajaran dengan model
Problem Based Learning (PBL),
sedangkan kelompok kontrol diberi-
kan pembelajaran dengan metode

konvensional.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 21 Mataram Tahun Ajaran
2025/2026. Teknik pengambilan sam-
pel yang digunakan adalah total
sampling, sehingga diperoleh kelas
VIII-A sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII-B sebagai kelas kontrol,
yang masing-masing terdiri dari 24
siswa. Instrumen penelitian yang dig-
unakan berupa tes kemampuan berpi-
kir kritis dalam bentuk soal uraian
yang telah divalidasi sebelumnya. Tes
ini diberikan pada akhir pembelajaran
(posttest) untuk  mengukur  ke-
mampuan berpikir kritis siswa setelah
diberikan perlakuan. Selain itu, digun-
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akan lembar observasi untuk meng-
amati aktivitas guru dan siswa selama

proses pembelajaran berlangsung.

Teknik analisis data yang dig-
unakan meliputi analisis statistik
deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk mengeta-
hui nilai rata-rata dan distribusi data
kemampuan berpikir kritis siswa. Se-
mentara itu, analisis inferensial
dilakukan melalui uji prasyarat berupa
uji normalitas dan uji homogenitas,
kemudian dilanjutkan dengan uji hipo-
tesis menggunakan uji-t (independent
sample t-test) pada taraf signifikansi
0,05 untuk mengetahui perbedaan ke-
mampuan berpikir kritis antara kedua

kelompok.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Deskripsi Data Kemampuan Berpi-
kir Kritis

Hasil posttest menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa pada
kelas eksperimen lebih tinggi diban-
dingkan kelas kontrol. Berdasarkan
data, rata-rata nilai siswa pada kelas

eksperimen adalah 71,6, sedangkan

pada kelas kontrol sebesar 62,3.

dapun hasil data kemampuan berpikir

kritis siswa dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa
Rentang Nilai Kategori Kelas
Eksperimen Kontrol
Frekuensi

81,25 < x Sangat 2 0
<100 Tinggi
71,50 < x Tinggi 12 3
< 81,25
62,50 < x Sedang 4 9
< 71,50
43,75 < x Rendah 6 12
< 62,50

0<x <4375 Sangat Ren- 0 0

dah

Berdasarkan Tabel 1, Distribusi
kemampuan berpikir kritis siswa men-
unjukkan bahwa pada kelas eksperi-
men sebagian besar siswa berada
pada kategori tinggi dan sangat tinggi,
sedangkan pada kelas kontrol didomi-
nasi kategori sedang dan rendah. Se-
lain itu, nilai tertinggi pada kelas eks-
perimen mencapai 95 dan nilai teren-
dah 55, sedangkan pada kelas kontrol
nilai tertinggi 78 dan nilai terendah 45.
Hal ini menunjukkan bahwa ke-
mampuan berpikir kritis siswa yang
diajar menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) lebih baik di-
bandingkan dengan siswa yang diajar

menggunakan metode konvensional.
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Keterlaksanaan Model Pembelaja-

ran

Keterlaksanaan model pem-
belajaran problem based learning diu-
kur dari data hasil lembar observasi
aktivitas siswa dan guru pada kelas
eksperimen, data tersebut diperoleh
setelah peneliti memberikan per-
lakuan dengan model pembelajaran
problem based learning terhadap ke-
las eksperimen. Adapun data hasil
lembar observasi tersebut dapat dili-

hat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Hasil Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Pertemuan Jumlah % Keterlaks- Kategori
Skor anaan Pem-
belajaran
Ke-1 77 96,25 Terlaksana
Sepenuhnya
Ke-2 76 95 Terlaksana
Sepenuhnya
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Ke-1 90 100 Terlaksana
Sepenuhnya
Ke-2 90 100 Terlaksana

Sepenuhnya
Berdasarkan Tabel 2, Keter-

laksanaan model Problem Based
Learning pada kelas eksperimen ter-
golong sangat baik. Hasil observasi
menunjukkan bahwa aktivitas siswa

pada pertemuan pertama mencapai

96,25% dan pertemuan kedua 95%,
dengan kategori terlaksana se-
penuhnya. Demikian pula aktivitas
guru pada kedua pertemuan men-
capai 100%, yang juga berada pada
kategori terlaksana sepenuhnya . Hal
ini menunjukkan bahwa penerapan
model PBL dalam penelitian ini berja-
lan sesuai dengan sintaks yang telah

direncanakan.

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menggun-
akan  Shapiro-Wilk  menunjukkan
bahwa nilai signifikansi pada kelas
eksperimen sebesar 0,078 dan pada
kelas kontrol sebesar 0,469, di mana
kedua nilai tersebut lebih besar dari
0,05. Dengan demikian, dapat di-
simpulkan bahwa data pada kedua ke-
las berdistribusi normal. Adapun hasil

uji normalitas dapat dilihat pada Tabel

3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

kelas Taraf Nilai Lhitung Liaber Kepu-

sig. sig. tusan

Eksperi- 0,05 0,078 0,178 0,180 Normal
men

Kontrol 0,05 0,469 0,130 0,173 Normal
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Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,647 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
varians kedua kelompok bersifat ho-
mogen. Adapun hasil uji homogenitas

dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Kelas Taraf Nilai Fhitung Fiabel Kepu-
sig. sig. tusan
Eksperi- 0,05 0,647 1,35 2.01 Homo-
men gen
dan
Kontrol
Uji Hipotesis

Penguijian hipotesis dilakukan
menggunakan Independent Samples
t-test dengan bantuan SPSS 21. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai sig-
nifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan
nilai thiung = 3456 > trgpe; = 2,013.
Adapun hasil uji hipotesis dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji-t

Kelas Ta- Nilai thitung  Erabel Kepu-
raf sig. tusan
sig.

Ekspe- 0,05 0,001 3,456 2,013 Terdapat
rimen per-
dan bedaaan
Kontrol

Berdasarkan Tabel 5, maka H,
ditolak dan Ha diterima, yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan berpikir kritis
siswa pada kelas eksperimen dan ke-
las kontrol. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelaja-
ran Problem Based Learning (PBL)
berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelaja-

ran matematika.

2. Pembahasan
Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan pelaksanaan
pembelajaran kelas kontrol dan kelas
eksperimen mendapatkan hasil pe-
nelitian yaitu, penerapan pembelaja-
ran konvensional pada setiap per-
temuan terhadap kelas kontrol sudah
sesuai dengan langkah-langkah mo-
del pembelajaran konvensional. Be-
gitu juga dengan penerapan pem-
belajaran di kelas eksperimen yang

diberikan perlakuan dengan model
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pembelajaran problem based learning
pada setiap pertemuan sudah sesuai
sintak problem based learning. Hal ini
sejalan dengan pendapat Aprina, Fat-
mawati, & Suhardi, (2024), bahwa pe-
nerapan problem based learning ada-
lah suatu model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpi-
kir kritis dengan menanggapi dan
mencari solusi atas berbagai perma-

salahan yang dihadapi.

Pada langkah pertama, yaitu
orientasi peserta didik pada masalah,
siswa diberikan permasalahan kon-
tekstual yang berkaitan dengan ke-
hidupan sehari-hari. Tahap ini mendo-
rong siswa untuk mulai berpikir kritis
dalam memahami masalah dan me-
rencanakan penyelesaian. Hal ini
sejalan dengan Hamida, Wolor, dan
Rachmadania (2023) yang menyata-
kan bahwa PBL efektif karena melatih

siswa memahami masalah sejak awal

dan menentukan strategi penye-

lesaian.

Langkah kedua, mengorgani-
sasikan peserta didik untuk belajar,
dilakukan dengan membentuk kelom-
pok diskusi. Pada tahap ini siswa
bekerja sama dalam menyelesaikan
permasalahan pada LKPD, sehingga
meningkatkan interaksi, komunikasi,
dan kolaborasi. Hal ini didukung oleh
Mareti dan Hadiyanti (2021) yang me-
nyatakan bahwa PBL dapat mening-
katkan keaktifan siswa melalui diskusi

kelompok.

Langkah ketiga, membimbing
penyelidikan individu maupun kelom-
pok, menempatkan guru sebagai fasi-
litator yang membimbing siswa dalam
mengidentifikasi masalah, menganali-
sis informasi, dan merumuskan solusi.
Tahap ini sangat penting dalam mela-
tih kemampuan berpikir logis dan sis-
tematis. Hal ini sejalan dengan Yuniar

dkk. (2022) yang menegaskan bahwa
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peran guru dalam PBL adalah memfa-
silitasi siswa agar mampu berpikir

mandiri dan logis.

Langkah keempat,
mengembangkan dan menyajikan ha-
sil karya, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempresenta-
sikan hasil diskusi dan menanggapi
kelompok lain. Kegiatan ini melatih ke-
beranian, kemampuan komunikasi,

serta berpikir kritis melalui proses

tanya jawab dan argumentasi.

Langkah kelima, menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah, dilakukan dengan memberi-
kan umpan balik terhadap hasil dan
proses berpikir siswa. Evaluasi tidak
hanya berfokus pada jawaban akhir,
tetapi juga pada cara siswa dalam me-
nyelesaikan masalah. Hal ini didukung
oleh Nurhaliza dkk. (2020) yang me-
nyatakan bahwa evaluasi dalam PBL

mampu meningkatkan keterampilan

berpikir kritis karena menilai proses

dan argumentasi siswa.

Sebaliknya, pembelajaran kon-
vensional yang berpusat pada guru
cenderung membuat siswa pasif dan
kurang terlibat dalam proses pem-
belajaran. Siswa lebih banyak mene-
rima informasi tanpa kesempatan
untuk mengeksplorasi dan mengait-
kan konsep dengan permasalahan
kontekstual, sehingga kemampuan
berpikir kritis kurang berkembang. Hal
ini menyebabkan siswa mengalami
kesulitan ketika dihadapkan pada soal
yang membutuhkan analisis dan

pemecahan masalah.

Temuan penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian Nurhidayati
(2023) yang menunjukkan bahwa mo-
del PBL berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model Problem

Based Learning (PBL) efektif dalam
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meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, khususnya pada pem-
belajaran matematika materi bilangan

berpangkat.

Pengaruh Model PBL Terhadap ke-

mampuan Berpikir kritis Siswa

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa yang belajar dengan mo-
del Problem Based Learning (PBL)
memiliki kemampuan berpikir kritis
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang belajar menggunakan mo-
del konvensional. Hal ini ditunjukkan
oleh rata-rata nilai kelas eksperimen
sebesar 71,6 dengan 14 siswa tuntas,
sedangkan kelas kontrol sebesar 62,4
dengan 3 siswa tuntas. Selain itu, ha-
sil uji-t menunjukkan nilai signifikansi
0,001 < 0,05 atau tpiryng = 3,456 >
traper = 2,013, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kedua kelas. Dengan demikian, model
PBL berpengaruh terhadap ke-

mampuan berpikir kritis siswa.

Temuan ini sejalan dengan pe-
nelitian Nurhidayati (2023) yang men-
unjukkan bahwa model PBL memberi-
kan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Peningkatan tersebut terjadi
karena PBL mendorong siswa untuk
aktif dalam pembelajaran melalui dis-
kusi, pemecahan masalah konteks-
tual, dan penggunaan LKPD, se-
hingga siswa lebih antusias, mandiri,
dan percaya diri. Hal ini juga didukung
oleh Andriyani, Hanafi, Safitri, dan
Hartini (2020) yang menyatakan
bahwa PBL dapat meningkatkan ke-
aktifan, rasa ingin tahu, serta ke-
mampuan siswa dalam menyampai-

kan pendapat.

Sebaliknya, pembelajaran kon-
vensional yang berpusat pada guru
cenderung membuat siswa pasif dan
kurang terlibat dalam proses pem-
belajaran. Akibatnya, siswa menga-

lami kesulitan dalam menyelesaikan
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soal yang menuntut kemampuan ber-
pikir kritis.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model Problem Based Lear-
ning (PBL) efektif dalam meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis siswa
pada pembelajaran matematika ma-
teri bilangan berpangkat.
D. Kesimpulan

Hasil analisis data penelitian men-
unjukan rata-rata nilai kelas yang
menggunakan model pembelajaran
problem based learning 71,6 dengan
jumlah 10 siswa mencapai nilai tuntas,
sedangkan rata-rata nilai kelas yang
menggunakan model konvensional
sebesar 62,4 dengan jumlah 3 siswa
mencapai nilai tuntas. Kemudian
dilakukan uji-t dengan taraf signifi-
kansi sebesar 5% mendapatkan hasil
bahwa nilai signifikansi 0,001< 0,05,
maka terdapat perbedaan nilai rata-
rata kemampuan berpikir kritis siswa

kelas eksperimen dengan kelas

kontrol. Sehingga dapat disimpulkan
terdapat pengaruh model pembelaja-
ran problem based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa da-
lam pembelajaran matematika materi
bilangan berpangkat pada kelas VIl
semester ganjil SMPN 21 Mataram

Tahun Ajaran 2025/2026.
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